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engagement and success in the learning process, particularly in Physical
Education, Sports, and Health (PJOK). However, PJOK learning often
encounters challenges related to low motivation, limited participation, and

Keywords: varying levels of student engagement during learning activities. This study
Creative Rhythmic aims to analyze the implementation of creative rhythmic gymnastics as a
Gymnastics; participatory learning innovation to enhance students’ learning interest in
Learning Interest; PJOK. The study employed a descriptive qualitative approach involving 34
Participatory Learning; tenth-grade students of SMKS Ma’Arif 1 Purbolinggo. Data were collected
Physical Education; through observation, documentation, and learning reflections, while

Wttty el percentage-based observation results were used to support the analysis. The

learning process was designed using a student-centered and collaborative
approach, allowing students to create and perform rhythmic gymnastics
movements in groups based on selected musical accompaniment. The
findings indicate positive changes in students’ learning interest, as reflected

Kata Kunci:
Senam Irama Kreasi;
Minat Belajar;

Pembelajaran Partisipatif; in increased enthusiasm, motivation to participate, creativity in developing
PJOK; movements, and involvement in group activities. The learning environment
Inovasi Pembelajaran became more interactive, collaborative, and enjoyable, encouraging students

to participate actively in PJOK learning. The study concludes that creative
rhythmic gymnastics serves as an effective participatory learning innovation that supports active, meaningful,
and student-centered learning while enhancing students’ learning interest.

ABSTRAK

Minat belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi keterlibatan dan keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Namun,
pembelajaran PJOK masih menghadapi berbagai tantangan berupa rendahnya motivasi, partisipasi, dan keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan senam irama
kreasi sebagai inovasi pembelajaran partisipatif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PJOK.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan 34 siswa kelas X SMKS Ma’Arif 1
Purbolinggo. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan refleksi pembelajaran, sedangkan hasil observasi
dalam bentuk persentase digunakan sebagai data pendukung analisis. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui
pendekatan kolaboratif dan berpusat pada peserta didik dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyusun dan menampilkan gerakan senam irama kreasi secara berkelompok berdasarkan irama musik yang dipilih.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif pada minat belajar siswa yang ditandai dengan meningkatnya
antusiasme, motivasi mengikuti pembelajaran, kreativitas dalam menyusun gerakan, serta keterlibatan dalam aktivitas
kelompok. Suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif, kolaboratif, dan menyenangkan sehingga mendorong siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran PJOK. Penelitian ini menyimpulkan bahwa senam irama kreasi
merupakan inovasi pembelajaran partisipatif yang efektif dalam mendukung pembelajaran yang aktif, bermakna, dan
berpusat pada peserta didik sekaligus meningkatkan minat belajar siswa.
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Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari
sistem pendidikan yang berperan dalam mengembangkan potensi peserta didik secara
menyeluruh, baik dari aspek fisik, kognitif, afektif, maupun sosial. Pembelajaran PJOK tidak hanya
berorientasi pada penguasaan keterampilan gerak dan peningkatan kebugaran jasmani, tetapi
juga berkontribusi dalam pembentukan karakter, pengembangan kepercayaan diri, kemampuan
bekerja sama, serta pembiasaan pola hidup sehat. Melalui aktivitas fisik yang terencana dan
bermakna, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang mendukung perkembangan
keterampilan sosial, kemampuan komunikasi, dan kesiapan menghadapi berbagai tantangan
kehidupan. Oleh karena itu, PJOK memiliki posisi strategis dalam mendukung pencapaian tujuan
pendidikan yang holistik dan berkelanjutan.

Keberhasilan pembelajaran PJOK sangat dipengaruhi oleh minat belajar siswa. Minat
belajar merupakan kecenderungan individu untuk memberikan perhatian, ketertarikan, dan
keterlibatan secara sukarela terhadap suatu aktivitas pembelajaran (Adillah et al, 2026;
Renninger et al, 2026). Siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung menunjukkan
antusiasme, rasa ingin tahu, serta motivasi yang lebih besar untuk mengikuti proses pembelajaran
(Minisa et al., 2025; Supriatna et al,, 2025). Sebaliknya, rendahnya minat belajar dapat berdampak
pada kurangnya keterlibatan siswa, rendahnya partisipasi dalam aktivitas pembelajaran, dan
menurunnya efektivitas proses belajar (Priandari, 2024; Yani et al., 2023). Dalam konteks PJOK,
minat belajar menjadi faktor penting karena keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada
keterlibatan aktif peserta didik dalam berbagai aktivitas fisik dan sosial yang dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung.

Hasil observasi awal di kelas X SMKS Ma’Arif 1 Purbolinggo menunjukkan bahwa minat
belajar siswa dalam pembelajaran PJOK masih bervariasi. Sebagian siswa menunjukkan
antusiasme yang tinggi ketika mengikuti aktivitas olahraga, sedangkan sebagian lainnya terlihat
kurang bersemangat, pasif dalam kegiatan kelompok, dan enggan berpartisipasi secara optimal.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran PJOK masih memerlukan inovasi yang
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Pembelajaran yang monoton dan kurang memberikan ruang bagi
kreativitas siswa berpotensi menurunkan motivasi serta minat belajar mereka terhadap mata
pelajaran PJOK.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah
pembelajaran partisipatif. Pembelajaran partisipatif menempatkan siswa sebagai subjek utama
yang terlibat secara aktif dalam proses belajar melalui kegiatan eksplorasi, kolaborasi,
komunikasi, dan refleksi. Dalam pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru,
tetapi juga berperan dalam membangun pengetahuan dan pengalaman belajar secara mandiri
maupun bersama teman sebaya. Pembelajaran partisipatif diyakini mampu meningkatkan rasa
memiliki terhadap proses belajar sehingga mendorong tumbuhnya motivasi dan minat belajar
yang lebih tinggi. Melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan sebagai subjek yang berkontribusi dalam
membangun pengalaman belajar mereka sendiri (Alisalman & Berau, 2022; Juliansyah &
Darmawan, 2025).

Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat mengintegrasikan prinsip pembelajaran
partisipatif dalam PJOK adalah senam irama kreasi. Senam irama kreasi merupakan aktivitas
gerak yang mengombinasikan unsur olahraga, seni, kreativitas, dan kerja sama kelompok melalui
rangkaian gerakan yang disesuaikan dengan irama musik. Aktivitas ritmik pada dasarnya tidak
hanya berorientasi pada ketepatan gerak, tetapi juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengekspresikan ide, perasaan, dan kreativitas melalui gerakan yang selaras dengan irama
musikKegiatan tersebut memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
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sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, komunikasi, dan kolaborasi (Hakim,
2021; Pakaya et al, 2025). Penggunaan musik dalam senam irama kreasi juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa. Musik dapat
meningkatkan suasana positif dalam pembelajaran, mengurangi kecemasan, serta mendorong
siswa untuk lebih percaya diri dalam mengekspresikan gerakan. Selain itu, aktivitas yang
dilakukan secara berkelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling mendukung,
bertukar ide, dan membangun interaksi sosial yang positif. Lingkungan belajar yang
menyenangkan dan kolaboratif tersebut berpotensi meningkatkan minat belajar siswa terhadap
mata pelajaran PJOK (Fauzitama et al., 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji senam irama dari aspek
peningkatan keterampilan gerak, kebugaran jasmani, dan hasil belajar motorik siswa (Siregar,
2023; Triskomalawati et al., 2025). Sementara itu, penelitian yang secara khusus menempatkan
senam irama kreasi sebagai inovasi pembelajaran partisipatif untuk meningkatkan minat belajar
siswa masih relatif terbatas, khususnya pada konteks pembelajaran PJOK di sekolah menengah
kejuruan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang
perlu dikaji lebih lanjut, terutama terkait kontribusi aktivitas berbasis kreativitas gerak dalam
membangun minat belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PJOK.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pemanfaatan senam irama kreasi sebagai
inovasi pembelajaran partisipatif yang mengintegrasikan unsur kreativitas gerak, kolaborasi
kelompok, keterlibatan aktif siswa, dan pengalaman belajar yang menyenangkan dalam
pembelajaran PJOK. Penelitian ini tidak hanya mengkaji peningkatan minat belajar siswa, tetapi
juga menganalisis bagaimana aktivitas partisipatif melalui senam irama Kkreasi mampu
mendorong keterlibatan, kepercayaan diri, kerja sama, dan antusiasme siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
senam irama kreasi sebagai inovasi pembelajaran partisipatif dalam meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran PJOK di SMKS Ma’Arif 1 Purbolinggo. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan inovasi pembelajaran PJOK yang
berorientasi pada peningkatan minat belajar siswa serta menjadi referensi praktis bagi guru
dalam merancang pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta
didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di kelas X SMKS
Ma'Arif 1 Purbolinggo. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan penerapan senam irama kreasi sebagai inovasi pembelajaran partisipatif dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PJOK. Pendekatan ini dipilih karena
mampu memberikan gambaran yang mendalam mengenai proses pembelajaran, keterlibatan
siswa, serta perubahan perilaku belajar yang muncul selama kegiatan berlangsung (Creswell &
Poth, 2023; Fadli, 2021).

Subjek penelitian berjumlah 34 siswa kelas X yang mengikuti pembelajaran PJOK. Data
penelitian dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan refleksi pembelajaran. Observasi
dilakukan untuk mengamati tingkat minat belajar siswa berdasarkan beberapa indikator, yaitu
antusiasme mengikuti pembelajaran, motivasi berlatih, kreativitas dalam menyusun gerakan,
keterlibatan dalam kelompok, keberanian tampil, serta interaksi sosial antarsiswa. Dokumentasi
berupa foto dan video digunakan sebagai data pendukung, sedangkan refleksi pembelajaran
dimanfaatkan untuk memperoleh gambaran mengenai pengalaman belajar siswa selama
mengikuti kegiatan senam irama kreasi (Adlini et al., 2022; Moleong, 2019; Sari et al., 2025).

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan senam irama kreasi yang
dirancang berdasarkan prinsip pembelajaran partisipatif dan student-centered learning. Siswa
dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk menyusun dan menampilkan rangkaian gerakan
sesuai dengan irama musik yang dipilih. Dalam proses tersebut siswa didorong untuk berdiskusi,

CERDAS: Journal of Community Empowerment, Research, Development, and Social Action———— 11



L\ | . . . . .. . r
Senam Irama Kreasi sebagai Inovasi Pembelajaran Partisipatif...

CERLUAYS

bekerja sama, mengembangkan kreativitas gerak, serta berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan
pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan, motivasi, dan umpan
balik selama kegiatan berlangsung.

Data dianalisis secara deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Miles et al., 2018). Untuk memperkuat hasil analisis, data observasi juga
disajikan dalam bentuk persentase guna menggambarkan perubahan minat belajar siswa pada
setiap indikator yang diamati. Analisis dilakukan secara terpadu untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai kontribusi senam irama kreasi terhadap peningkatan minat belajar
siswa dalam pembelajaran PJOK (Ahmed, 2024; Baxter & Jack, 2008; Kibler et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan senam irama kreasi sebagai inovasi
pembelajaran partisipatif memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat belajar siswa
pada mata pelajaran PJOK. Pembelajaran yang mengintegrasikan unsur kreativitas gerak,
kolaborasi kelompok, dan keterlibatan aktif siswa mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif, menyenangkan, dan berpusat pada peserta didik. Selama proses pembelajaran
berlangsung, siswa tidak hanya berperan sebagai pelaksana kegiatan, tetapi juga terlibat dalam
perencanaan, pengembangan, dan penyajian gerakan secara kreatif bersama kelompoknya.

Peningkatan minat belajar terlihat melalui perubahan sikap dan keterlibatan siswa selama
pembelajaran. Siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti kegiatan,
keberanian untuk tampil di depan kelas, serta partisipasi yang lebih aktif dalam diskusi dan kerja
sama kelompok. Selain itu, pembelajaran berbasis senam irama kreasi memberikan pengalaman
belajar yang bermakna karena siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
kreativitas, membangun interaksi sosial, dan mengekspresikan diri melalui aktivitas gerak yang
terstruktur.

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas senam
irama kreasi sebagai inovasi pembelajaran partisipatif, pembahasan hasil penelitian disajikan
dalam tiga aspek utama, yaitu implementasi senam irama kreasi sebagai inovasi pembelajaran
partisipatif, peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran PJOK, serta implikasi
pembelajaran partisipatif terhadap pengembangan kompetensi siswa. Ketiga aspek tersebut
dianalisis berdasarkan data observasi, dokumentasi, refleksi pembelajaran, serta hasil pretest dan
posttest yang diperoleh selama penelitian berlangsung.

Implementasi Senam Irama Kreasi sebagai Inovasi Pembelajaran Partisipatif

Pelaksanaan senam irama kreasi pada pembelajaran PJOK di kelas X SMKS Ma’Arif 1
Purbolinggo menunjukkan bahwa aktivitas berbasis kreativitas gerak mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih partisipatif dibandingkan pembelajaran yang berorientasi pada
instruksi satu arah. Dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya berperan sebagai pelaksana gerakan
yang ditentukan guru, tetapi juga terlibat secara aktif dalam merancang, mendiskusikan,
memodifikasi, dan menampilkan rangkaian gerakan sesuai dengan irama musik yang dipilih.
Keterlibatan tersebut memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa untuk berpartisipasi dalam
proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih berpusat pada peserta didik.
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Gambar 1. Pelaksaan Pembelajaran

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan respons yang positif terhadap
pembelajaran. Aktivitas diskusi kelompok, latihan bersama, dan penyusunan gerakan secara
kolaboratif mendorong siswa untuk saling bertukar ide dan bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan. Pada tahap awal pelaksanaan, masih ditemukan beberapa siswa yang
terlihat pasif dan kurang percaya diri untuk berpartisipasi secara aktif. Namun, melalui dukungan
teman kelompok dan fasilitasi guru, siswa mulai menunjukkan keberanian untuk terlibat dalam
berbagai aktivitas pembelajaran. Situasi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran partisipatif
mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan memberikan kesempatan yang
sama bagi setiap siswa untuk berkontribusi.

Karakteristik senam irama kreasi yang menggabungkan unsur olahraga, seni, dan
kreativitas menjadi faktor penting yang mendorong keterlibatan siswa. Kebebasan dalam
mengembangkan gerakan membuat siswa merasa memiliki peran dalam proses pembelajaran.
Kondisi ini berbeda dengan pembelajaran PJOK yang cenderung bersifat prosedural dan berfokus
pada penguasaan teknik semata. Melalui senam irama kreasi, siswa memperoleh kesempatan
untuk mengeksplorasi ide, mengekspresikan diri, serta mengembangkan kreativitas secara
bersama-sama. Oleh karena itu, senam irama kreasi dapat dipandang sebagai inovasi
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aspek fisik, sosial, dan emosional dalam satu
aktivitas pembelajaran yang utuh.

Peningkatan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PJOK

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa setelah penerapan
senam irama Kkreasi. Peningkatan tersebut terlihat pada berbagai indikator yang diamati, yaitu
antusiasme mengikuti pembelajaran, motivasi untuk berlatih, kreativitas dalam menyusun
gerakan, serta keterlibatan dalam aktivitas kelompok. Perubahan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif mampu
membangun ketertarikan yang lebih besar terhadap proses belajar.

Peningkatan Minat Belajar dan Partisipasi Siswa Kelas X SMK NU 1 Purbolinggo

Sebelum (%)
Sesudah (%)

Antusiasme Motivasi berlatih  Kreativitas gerakan Keteribatan kelompok

Gambar 1. Diagram Batang Peningkatan Minat Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Penerapan
Senam Irama Kreas

Berdasarkan Gambar 1, seluruh indikator menunjukkan peningkatan yang cukup

signifikan. Antusiasme siswa meningkat dari 60% menjadi 90%, motivasi berlatih meningkat dari
55% menjadi 88%, kreativitas gerakan meningkat dari 50% menjadi 85%, dan keterlibatan
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kelompok meningkat dari 65% menjadi 92%. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang mengakomodasi kebutuhan siswa untuk bergerak, berkreasi, dan berinteraksi
mampu meningkatkan minat belajar secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang hanya
menekankan aspek instruksional.

Peningkatan minat belajar juga terlihat dari perubahan perilaku siswa selama proses
pembelajaran berlangsung (Fauzitama et al., 2025; Juliansyah & Darmawan, 2025). Siswa menjadi
lebih antusias mengikuti kegiatan, lebih aktif bertanya dan memberikan masukan dalam
kelompok, serta menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih tinggi terhadap aktivitas yang dilakukan.
Bahkan beberapa siswa yang pada awalnya cenderung pasif mulai berani mengambil peran dalam
kelompok dan tampil di depan kelas. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa minat belajar tidak
hanya tercermin dari aspek afektif berupa ketertarikan terhadap pembelajaran, tetapi juga
diwujudkan dalam bentuk keterlibatan nyata dalam setiap aktivitas yang dilakukan.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa minat belajar berkembang ketika siswa
memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan, bermakna, dan memberikan kesempatan
untuk berpartisipasi secara aktif. Dalam konteks PJOK, aktivitas gerak yang dikemas secara kreatif
dan kolaboratif mampu meningkatkan daya tarik pembelajaran sehingga siswa lebih termotivasi
untuk terlibat dalam proses belajar.

Implikasi Pembelajaran Partisipatif terhadap Pengembangan Kompetensi Siswa

Dari perspektif teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan konsep participatory learning
yang menempatkan siswa sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini
menekankan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika peserta didik terlibat secara langsung
dalam aktivitas belajar, memiliki kesempatan untuk mengemukakan pendapat, serta
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui
senam irama Kkreasi, siswa tidak hanya menerima instruksi dari guru, tetapi juga berperan sebagai
pencipta dan pelaksana aktivitas pembelajaran.

Hasil penelitian juga mendukung teori experiential learning yang menjelaskan bahwa
pengetahuan dan keterampilan berkembang melalui pengalaman langsung. Pengalaman
menyusun gerakan, berlatih bersama kelompok, memecahkan masalah yang muncul selama
latihan, serta menampilkan hasil kreasi di depan kelas memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar melalui tindakan nyata. Pengalaman tersebut tidak hanya meningkatkan
pemahaman terhadap materi pembelajaran, tetapi juga memperkuat keterampilan berpikir
kreatif, komunikasi, dan kerja sama.

Dari aspek sosial, penerapan senam irama kreasi memberikan dampak positif terhadap
perkembangan Kkepercayaan diri dan kemampuan berinteraksi siswa (Siregar, 2023;
Triskomalawati et al,, 2025). Aktivitas kelompok mendorong siswa untuk saling mendukung,
berbagi tugas, menghargai pendapat orang lain, serta membangun tanggung jawab bersama.
Siswa yang sebelumnya kurang percaya diri menunjukkan peningkatan keberanian untuk tampil
dan menyampaikan ide di hadapan teman-temannya. Dengan demikian, pembelajaran tidak
hanya menghasilkan peningkatan minat belajar, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan
keterampilan sosial yang menjadi bagian penting dari pendidikan abad ke-21.

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa tantangan,
seperti perbedaan kemampuan fisik siswa, tingkat kepercayaan diri yang beragam, serta
keterbatasan sarana pendukung pembelajaran. Namun, tantangan tersebut dapat diminimalkan
melalui penerapan strategi pembelajaran yang fleksibel, pemberian motivasi yang berkelanjutan,
serta pengelolaan kelompok yang efektif. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran partisipatif
tidak hanya ditentukan oleh aktivitas yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan seluruh siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa senam irama kreasi merupakan
inovasi pembelajaran partisipatif yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran PJOK. Selain meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran, kegiatan ini juga
memperkuat kreativitas, kerja sama, komunikasi, dan kepercayaan diri siswa. Temuan tersebut
menegaskan bahwa pembelajaran PJOK yang berpusat pada peserta didik dan memberikan ruang
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bagi kreativitas dapat menjadi strategi yang relevan untuk mendukung pengembangan
kompetensi siswa secara holistik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi media flash card sebagai inovasi
pembelajaran interaktif mampu meningkatkan partisipasi belajar siswa sekolah dasar pada mata
pelajaran IPAS. Peningkatan partisipasi terlihat pada berbagai indikator, yaitu keberanian
bertanya, kemampuan menjawab pertanyaan, keterlibatan dalam diskusi, kerja sama kelompok,
dan antusiasme mengikuti pembelajaran. Secara kuantitatif, persentase siswa yang berada pada
kategori aktif dan sangat aktif meningkat dari 30% pada kondisi awal menjadi 65% pada Siklus I
dan mencapai 90% pada Siklus II. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media flash card
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih komunikatif, kolaboratif, dan berpusat pada
siswa. Dari perspektif pedagogis, media flash card tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual,
tetapi juga sebagai sarana yang mendorong interaksi, komunikasi, dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Karakteristik media yang sederhana, konkret, dan mudah digunakan
memungkinkan siswa lebih aktif dalam membangun pemahaman melalui pengalaman belajar
yang bermakna. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan konstruktivistik bahwa partisipasi
aktif siswa merupakan faktor penting dalam membangun pengetahuan, sekaligus menegaskan
bahwa inovasi pembelajaran tidak selalu bergantung pada penggunaan teknologi yang kompleks.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa optimalisasi media pembelajaran sederhana
dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah
dasar. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan dan memanfaatkan berbagai media
pembelajaran interaktif yang sesuai dengan karakteristik peserta didik untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih partisipatif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas
media flash card pada mata pelajaran, jenjang pendidikan, dan konteks pembelajaran yang
berbeda guna memperluas generalisasi temuan serta memperkaya kajian mengenai inovasi
pembelajaran dalam pendidikan dasar.
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